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1.1. Latar Belakang Masalah

Belajar dapat didefinisikan sebagai proses mera@ptahubungan
sesuatu yang sudah ada dengan sesuatu yang b#ayékty, dkk., 2011). Proses
belajar itu dimulai dengan mendapat rangsanganlidgkungan melalui alat-alat
indera dan berakhir dengan mendapat petunjuk dagkungan bahwa proses
belajar telah berlangsung dengan bdiedback). Makna dan hakikat belajar
diartikan sebagai proses membangun pemahaman a&prhadormasi dan
pengalaman. Proses membangun makna tersebut dégdatkdn sendiri oleh
siswa atau bersama orang lain. Belajar bukanlakegronenyerap pengetahuan
yang sudah jadi bentukan guru. Buktinya, hasil gden siswa berbeda-beda
padahal mendapat pengajaran yang sama, dari gmg Sema, dan pada saat
yang sama (Winkel, 1996).

Pembelajaran sebagai proses belajar yang dibantam guru untuk
mengembangkan kreativitas berfikir yang dapat ngkatkan kemampuan
berfikir siswa, serta dapat meningkatkan kemampuarengkonstruksi
pengetahuan baru sebagai upaya meningkatkan pe@gugang baik terhadap
materi pelajaran (Sagala, 2003). Kegiatan pembalajadituntut untuk
menggunakan model pembelajaran dan media pemiaglayang sesuai dengan
pokok bahasan yang diberikan. Dalam proses penabahasiswa dituntut untuk
lebih menguasai konsep dari pokok bahasan yangikhine Upaya peningkatan
kualitas pendidikan tidak dapat berhasil dengansmadd tanpa didukung adanya
peningkatan kualitas pembelajaran. Tujuan umumnadadagiatan pembelajaran
yaitu pokok bahasan yang diajarkan akan diserapnsgmya oleh siswa atau
belajar tuntas.

Ada berbagai macam model yang diterapkan dalamegrd®elajar
mengajar. Suatu model pembelajaran yang cocokagitan pada pokok bahasan
tertentu belum tentu cocok diterapkan pada pokdiagan yang lain. Untuk itu
seorang guru perlu memilih model mana yang palogpk digunakan, sehingga



siswa akan memperoleh hasil belajar yang maksirkkldel pembelajaran
merupakan salah satu faktor yang paling penting $iagga, sebab pada dasarnya
setiap siswa mempunyai gaya belajar yang berbeda-Mbéeskipun telah banyak
dikembangkan berbagai jenis model pembelajaran,unamasih ditemui guru
yang belum mampu menentukan model pembelajaran géeldif dan efisien
dalam proses belajar mengajar, terutama pada rek@am@mn kimia.

Pada dasarnya proses belajar mengajar merupakaerspkomunikasi
antara guru dengan siswa. Proses pembelajaran di&kpéikan berhasil apabila
siswa mencapai kompetensi yang diharapkan, karaniguhmerupakan cerminan
dari kemampuan siswa dalam menguasai suatu midtdrini tidak terlepas dari
kemampuan guru dalam memilih dan menggunakan mpeibelajaran dan
media yang tepat dan efektif, bila model pembedaiatan media yang digunakan
guru tidak tepat dan tidak efektif maka akan meap&hn rendahnya hasil belajar
siswa. Selain ketidaktepatan model pembelajaran rdadia yang digunakan,
sikap siswa yang pasif saat proses pembelajaran manjadi salah satu faktor
penyebab rendahnya nilai siswa. Arikunto (2009) yatakan usaha dan
kebiasaan bekerja siswa merupakan faktor yanghidtpagkan dalam penilaian.

Berdasarkan hasil observasi di kelas X SMAN 10 Meblahwa proses
pembelajaran kimia masih berpusat pada guru depgagajaran bersifat verbal
dan kurangnya variasi dalam proses belajar mengajaa. Lebih lanjut, dalam
pembelajaran kimia siswa tampak pasif, dan merasarbkarena siswa hanya
menerima apa yang diberikan oleh guru. Hasil pegam di kelas serta
wawancara dengan guru dan siswa, dapat diiderdikia permasalahan yang
terjadi adalah sebagai berikut: 1) perlu adanyagméaatan media pembelajaran
untuk memotivasi siswa agar belajar lebih giatsi2ya perlu dirangsang untuk
aktif bertanya agar proses pembelajaran dapatigsiusg dengan aktif, 3) perlu
adanya penggunaan model pembelajaran yang dapdiuaesiswa lebih akiif.

Berdasarkan uraian di atas maka perlu dicari atérmodel dan media
pembelajaran yang lebih melibatkan siswa secarbdagtam proses pembelajaran
kimia. Salah satu alternatif yang digunakan adatEngan menggunakan

pembelajaran modgirobing-prompting menggunakan media peta konsep. Model



ini merupakan salah satu model pembelajaran demgaa guru menyajikan
serangkaian pertanyaan yang sifatnya menuntun darggali sehingga terjadi
proses berpikir yang mengaitkan pengetahuan seifapa dan pengalamannya
dengan pengetahuan baru yang sedang dipelajari.

Model probing-prompting bertujuan untuk memperoleh sejumlah
informasi yang telah ada pada diri siswa agar ddjgamnakan untuk memahami
pengetahuan atau konsep baru sehingga model iat degmbuat siswa berperan
aktif dalam pembelajaran karena setiap siswa ditwmtuk dapat berpartisipasi
dalam proses belajar mengajar terutama dalam haJamab pertanyaan yang
diajukan oleh guru. Dalam model pembelajaran insps tanya jawab dilakukan
dengan menunjukan siswa secara acak sehingga sistizgo mau tidak mau harus
berpartisipasi aktif, siswa tidak bisa menghindam groses pembelajaran, setiap
saat ia bisa dilibatkan dalam proses tanya jawatdeVipembelajaraprobing-
prompting ini dipadukan dengan peta konsep agar siswa samaif dan
mampu membentuk pengetahuan mereka sendiri.

Pembelajaran dengan bantuan peta konsep sebagaissmana supaya
siswa lebih mudah untuk menemukan apa yang dipelsiswa karena peta
konsep merupakan media dimulai dari inti permasalabampai pada bagian
pendukung yang mempunyai hubungan satu denganyéirsehingga dapat
membentuk pengetahuan dan mempermudah pemahantanogila pelajaran.

Dalam proses belajar mengajar kehadiran mediakogisep mempunyai
arti yang cukup penting karena dalam kegiatan bertdeetidakjelasan bahan yang
disampaikan dapat dibantu dengan menghadirkan neet@ konsep sebagai
perantara. Kerumitan bahan yang akan disampaikgadee anak didik dapat
disederhanakan dengan bantuan media peta konsefa Mapat mewakili apa
yang kurang mampu guru ucapkan melalui kata-kata &alimat tertentu.
Dengan demikian, anak didik lebih mudah mencernhabadaripada tanpa
bantuan media peta konsep.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan olehpi® (2009) pada
pokok bahasan minyak bumi menunjukkan bahwa pearradel pembelajaran

probing-prompting dapat meningkatkan nilai rata-rata siswa sebe®&726 dan



ketuntasan belajar meningkat sebesar 36,11 %. 8egsh (2011) menyatakan
bahwa penerapan model pembelajapaobing prompting pada pokok bahasan
sistem reproduksi dapat memberikan peningkatarwvitddi sebesar 24,93 % dan
prestasi belajar siswa meningkat sebesar 38,89 %.

Hidrokarbon merupakan materi yang memerlukan kegzaka
keterampilan, pengetahuan konsep yang tinggi $&maampuan berpikir yang
kritis dalam menyelesaikan permasalahan-permasalghag berkaitan dengan
materi tersebut, sehingga guru dituntut untuk nogaatkan  kualitas
pembelajarannya guna meningkatkan aktivitas dastasiebelajar siswa.

Dari latar belakang tersebut, peneliti tertarikuknmenggunakan model
pembelajaranprobing-prompting terhadap pokok bahasan hidrokarbon dan
memadukannya dengan media peta konsep. Oleh gekstb peneliti melakukan
penelitian dengan judul, Penerapan Model PembelajararProbing-Prompting
Menggunakan Media Peta Konsep Untuk Meningkatkan Hail Belajar
Siswa Pada Pokok Bahasan Hidrokarbon Kelas X Semestll SMA Negeri
10 Medan Tahun Ajaran 2011/2012".

1.2.Ruang Lingkup
Berdasarkan latar belakang di atas yang telah dikekan, maka yang
menjadi ruang lingkup masalah dalam penelitiamimara lain:

1. Dalam proses belajar mengajar keaktifan siswa ddtegiatan belajar
masih kurang karena pusat pembelajaran masih dkerighda kegiatan
guru.

2. Ketidaktepatan pemilihan model dan media pembelajgang dilakukan
oleh guru yang menyebabkan pelajaran kimia mendegsdn sulit dari
siswa.

3. Hasil belajar kimia siswa masih rendah.

4. Penerapan model pembelajanarmobing-prompting menggunakan media

peta konsep diharapkan dapat meningkatkan hdajhb&imia siswa.



1.3. Rumusan Masalah

Berdasarkan ruang lingkup di atas maka yang menjadusan masalah
dalam penelitian ini adalah :

“Apakah  Penerapan Model PembelajarariProbing-Prompting
Menggunakan Media Peta Konsep Pada Pokok Bahasdrokidrbon Dapat
Meningkatkan Hasil Belajar Kimia Siswa ?”

1.4.Batasan Masalah
Melihat luasnya permasalahan yang dapat munculpgsnbicaraan ini,
serta mengingat keterbatasan waktu dan saranajpaguainnya maka penelitian
ini dibatasi pada :
1. Penerapan model pembelajanarobing-prompting menggunakan media
peta konsep.
2. Pokok bahasan senyawa hidrokarbon di kelas X SMA.
3. Hasil belajar siswa yang dimaksud adalah nilai pestyang dilakukan
setelah pembelajaran senyawa hidrokarbon.
4. Penelitian ini akan dilakukan di kelas X SMA NegHoi Medan.

1.5.Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk meabet apakah
penerapan modepembelajaranprobing-prompting menggunakan media peta
konsep dapat meningkatkan hasil belajar kimia sikWwasusnya pada pokok

bahasan hidrokarbon.

1.6.Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian iralad :
1. Bagi peneliti, hasil penelitian ini akan menambakwmasan, kemampuan
dan pengalaman dalam meningkatkan kompetensi Setaga guru.
2. Bagi guru kimia, sebagai bahan masukan agar dapatiganakan model
pembelajaranprobing-prompting menggunakan media peta konsep di



sekolah sebagai salah satu upaya untuk dapat nkeikag hasil belajar
kimia siswa.

3. Bagi sekolah, diharapkan dapat dijadikan sebagaarbanasukan untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran  disekolah  dalarangka

meningkatkan hasil belajar kimia siswa.

1.7. Defenisi Operasional
1. Model Pembelajaran Probing-Prompting

Menurut arti katanyaprobing adalah penyelidikan, pemeriksaan dan
prompting adalah mendorong atau menuntun. Penyelidikan p&ameriksaan
disini bertujuan untuk memperoleh sejumlah informeashg telah ada pada diri
siswa agar dapat digunakan untuk memahami pengetatiau konsep baru.

Teknik probing-prompting adalah pembelajaran dengan cara guru
menyajikan serangkaian petanyaan yang sifatnya mtenudan menggali
sehingga terjadi proses berpikir yang mengaitkamge@huan setiap siswa dan
pengalamannya dengan pengetahuan baru yang segsmigjadi. Selanjutnya
siswa mengkonstruksi konsep-prinsip-aturan mengasigetahuan baru, dengan
demikian pengetahuan baru tidak diberitahukan. Bengodel pembelajaran ini
proses tanya jawab dilakukan dengan menunjuk ssewara acak sehingga setiap
siswa mau tidak mau harus berpartisipasi aktifyaisdak bisa menghindar dari
prses pembelajaran, setiap saat ia bisa dilibatkalam proses tanya jawab
(Pristiadiutomo, 2010).

2. Media Peta Konsep
Peta konsep merupakan media pendidikan yang dapaumukkan
konsep ilmu yang sistematis, yaitu dimulai dari pgrmasalahan sampai pada
bagian pendukung yang mempunyai hubungan satu delaganya, sehingga
dapat membentuk pengetahuan dan mempermudah pearahsmatu topic
pelajaran (Situmorang, 2010). Untuk membuat medta gonsep terlebih dahulu
memikirkan apa yang menjadi pusat konsep dari tomikg akan diajarkan

disebut pusat konsep, selanjutnya barulah kita membkonsep-konsep



pendukung lainnya yang diorganisasikan secara deikjan memilih kata istilah
dan rumus atau ungkapan tertentu yang memilikicesi mempunyai hubungan
terhadap konsep sentral. Hubungan ini dapat barkenibungan hirarkikal (ke
atas dan ke bawah) atau hubungan horizontal (ldBsikTambunan dan
Simanjuntak, 2010). Peta konsep dapat berbentuamgringan jetwork tree),
rantai kejadian dvents chains), konsep siklus dycle consept) dan peta konsep
laba-laba gpider concept map) (Milfayetty, dkk., 2011).

3. Hasil Belajar

Hasil belajar adalah sesuatu yang dicapai atauralgde siswa berkat
adanya usaha atau fikiran yang mana hal tersebyatdkan dalam bentuk
penguasaan, pengetahuan dan kecakapan dasar ydapatedalam berbagai
aspek kehidupan sehingga nampak pada diri indivdnggunaan penilaian
terhadap sikap, pengetahuan dan kecakapan dasartemapat dalam berbagai
aspek kehidupan sehingga nampak pada diri indipeubahan tingkah laku
secara kuantitatif (Sanjaya, 2011).

4. Model Pembelajaran Konvensional
Pembelajaran dengan model konvensional pada umummgmiliki
kekhasan tertentu, misalnya lebih mengutamakanldrapdaripada pengertian,
menekankan kepada keterampilan berhitung, menguWtamdasil daripada
proses, dan pengajaran berpusat pada guru (Sir2gaf). Dalam proposal
penelitian ini, model pembelajaran konvensional gyadigunakan adalah
menggunakan metode ceramah, tanya jawab disemgadepenggunaan media

peta konsep.

5. Pokok Bahasan Hidrokarbon
Pokok bahasan Hidrokarbon membahas seperti kekraisam karbon,
senyawa alkana, alkena, alkuna, dan reaksi-rea@kgiasva hidrokarbon. Pokok
Bahasan Hidrokarbon ini merupakan materi pelaj&nama yang terdapat di kelas

X semester II.



